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1. PENDAHULUAN

Pengujian terhadap komponen otomotif merupakan salah satu faktor yang penting didalam
menilai kwalitas dari komponen tersebut. Dengan beredarnya begitu banyak komponen, terutama
untuk memenuhi kebutuhan komponen pengganti baik yang fast moving maupun slow moving,
dipasaran telah beredar begitu banyak komponen dengan kwalitas OEM, Genuine, KW 1, KW 2
dan lainnya. Untuk melindungi konsumen dan untuk mengetahui kwalitas teknis dari komponen
yang beredar, maka perlu dilakukan pengujian-pengujian terhadap komponen tersebut.

Didalam proses pengujian, ada beberapa standar yang umum dipakai oleh pabrikan seperti
standar SAE, JASO, ASTM dan sebagainya, tetapi pabrikan dalam hal ini menggunakan standar
yang mereka kembangkan sendiri dan merupakan metode pengujian yang sangat confidential
(rahasia perusahaan) dan sulit untuk didapatkan. Disisi lain faktor biaya juga merupakan
pertimbangan tersendiri sehingga untuk mendapatkan data-data tentang kwalitas komponen yang
beredar dilakukan pengujian-pengujian yang sifatnya komparatif dengan mengacu kepada
komponen original (genuine). Pengujian yang dilakukan pun lebih mengarah kepada parameter-
parameter teknis yang bisa dibandingkan secara langsung seperti kwalitas bahan/material dengan
melakukan pengujian terhadap bahan dengan uji statis dan hardness, hal ini dilakukan karena secara
teknis ada hubungan yang signifikan antara mutu komponen dengan material yang digunakan.
Didalam standar SAE dan JASO juga dijelaskan bahwa pengujian material dari komponen-
komponen tersebut adalah hal yang sangat diperlukan. Seperti dijelaskan diatas bahwa penentuan
acceptance criteria hanya terdapat pada standar yang dikembangkan oleh pabrikan dan sifatnya
sangat rahasia, maka pilihan untuk melakukan perbandingan mutu komponen antara yang original
(genuine) dengan komponen affer market diharapkan bisa memberikan gambaran terhadap
komponen-komponen otomotif yang beredar di pasaran.



2. TUJUAN

Tujuan utama dari pengujian-pengujian yang dilakukan adalah untuk mendapatkan gambaran
komparatif terhadap komponen-komponen yang beredar di pasaran.



3. KOMPONEN UJI

Komponen uji atau spare part dibeli langsung dari Toko-toko spare part. Untuk spare part asli dibeli
dari agen resmi seperti Bengkel AHAS, Auto 2000, sedangkan spare part after market dibeli dari

Toko-toko onderdil.



4. METODE PENGUJIAN

Metode pengujian dilakukan dengan mengikuti pengujian yang ada pada standar yang umum
dipakai oleh industri otomotif seperti SAE dan JASO. Terkait dengan metode pengujian yang ada
pada standar tersebut, dan seperti disebutkan pada pendahulan diatas, maka berikut ini adalah
pengujian yang dilakukan pada komponen uji.

41 KOMPONEN UJI DAN METODE PENGUJIAN
No Komponen Uji Metode Keterangan
1 | Rantai dan Sprocket JIS 1801 /JASO 103 | Pengujian material, tensile dan hardness
ASTM D 395 / D412 | Pengujian Kompresi, Hysterisis dan
2 | Rubber (Damper) /D429 Berat Specific
3 | Sepatu rem SAE ]109a/ 379 /380 | Berat specific, Hardness test, Bonding
shear test dan pengujian dinamis
SAE ] 1492/1SO Pengujian material, hardness dan uji
4 | Knalpot Sepeda Motor 5130 mekanik
5 | Gasket SAE] 90 b Uit mgkaglk dan pls1k? thickness,
conditioning dan tensile test
6 | Knalpot Mobil SAE ] 1492/1ISO Pengujian material, hardness dan uji
5130 mekanik
7 | Filter Bensin SAE J1124 Material, dimensi, pressure drop,
element filter
8 | Filter Ol JASO E 302 Material, dimensi, pressure drop,
element filter
o | Filter Udara SAE J 1599 Material, dimensi, pressure drop,

element filter




5. HASIL PENGUJIAN

Hasil pengujian ditampilkan pada laporan terpisah yang merupakan hasil pengujian dari tiap-tiap

komponen yang diuji (terlampir).



6. HASIL PERBANDINGAN PENGUJIAN

6.1. RANTAI DAN SPROCKET

Deskripsi Produk AHM Produk Indopart
Berat
- Rantai 887 gram 934.9 gram
- Sprocket Besar 639.8 gram 604.3 gram
- Sprocket Kecil 125.5 gram 128.3 gram
Hasil Uji Tarik rantai
- Komponen Uji 1 19.2 kN 20.4 kN
- Komponen Uji 2 19.8 kN 20. 2 kN
- Komponen Uji 3 19.6 kN 20.6 kN
Uji Kekerasan Sprocket | Gigi Akar Gigi Gigi Akar Gigi
Belakang (HV) diambil 10 | 712 699 750 755
spot ke bawah 699 642 722 722
642 244 687 280
665 232 687 280
602 232 655 250
593 225 645 280
232 232 450 254
227 222 404 250
232 206 250 230
330 210 300 230
Uji Kekerasan Sprocket | Gigl Akar Gigi Gigi Akar Gigi
Depan(HV) diambil 10 | 840 855 855 890
spot ke bawah 855 892 855 892
855 892 840 892
873 892 840 860
855 873 890 870
840 873 850 873
840 855 814 860
840 855 820 850
825 855 820 850
825 840 820 850

Hasil pengujian menunjukkan bahwa produk Indopart untuk rantai, dan sprocket menunjukkan
hasil yang lebih kuat untuk rantai dan lebih keras untuk sprocket, demikian juga produk indopart
memiliki berat yang sedikit lebih berat dari produk AHM untuk dimenasi yang sama.



6.2. RUBBER DAMPER
Deskripsi Produk AHM Produk Nissin
- Berat 28.0 gram/pc 28.4 gram/pc
- Defleksi pada beban 13.75 6.2 mm 6.1 mm
kN
- Defleksi pada beban 2.5 kN
setelah beban diturunkan 3.5 mm 3.0 mm

Rubber damper buatan Nissin memiliki berat specifik sedikit lebih berat dari produk AHM dan
pada beban tekan yang sama memiliki kemampuan untuk melepas beban yang lebih cepat

(hysterisis) yang lebih kecil.

6.3. SEPATU REM
Deskripsi Produk AHM Produk YXSZD Produk Federal

- Berat 200.3 gram

- Uji Kekerasan (HB) | Titik uji 1 = 50 Titik uji 1 = 30 Titik uji 1 = 67
Titik uji 2 = 50 Titik uji 2 = 40 Titik uji 2 = 57
Titik uji 3 = 40 Titik uji 3 = 40 Titik uji 3 = 57
Rata2 = 46.6 Rata2 = 36.6 Rata2 = 60.6

- Bonding Shear Test | 11.25 kN 18.75 kN 11.1 kN

- Uji Dinamis
Setelah3 x 1.5 jam
pengujian dinamis

Temperatur awal 29 C
Temperatur akhir 97 C
Penipisan 0.12 mm

Peningkatan kekerasan
Titik uji 1 = 67

Titik Uji 2 = 81
Titik Uji 3 = 69
Rata2 =723

Temperatur awal 29 C
Temperatur akhir 117 C
Penipisan 0.17 mm
Peningkatan kekerasan
Titik uji 1 = 70

Titik Uji 2 = 76

Titik Uji 3 = 82

Rata2 =76

Temperatur awal 29 C
Temperatur akhir 102 C
Penipisan 0.15 mm
Peningkatan kekerasan
Titik uji 1 = 82

Titik Uji 2 = 84

Titik Uji 3 = 86

Rata2 = 84

Komponen uji mengalami peningkatan kekerasan setelah di uji dinamis selama satu jam dengan
beban uji yang sama, meningkatnya kekerasan juga diikuti dengan semakin rapuhnya sepatu rem.
Penipisan yang paling besar terjadi pada sepatu rem buatan YXSZD sebesar 0.17 mm diikuti oleh
produk Federal sebesar 0.15 mm dan produk AHM sebesar 0.12 mm. Demikian juga pada
peningkatan temperatur akibat gesekan selama satu jam, buatan YXSZD meyebabkan kenaikan
temperatur sampai 107 C, buatan Federal meningkatkan temperatur sampai 102 C dan buatan
AHM sampai pada temperatur 97C dengan temperatur lingkungan relatif sama sebesar 29 C



6.4. KNALPOT SEPEDA MOTOR

Deskripsi

Produk AHM

Produk KW 1

- Berat

1.78 kg/pc

1.9 kg/pc

- Uji Kekerasan (HB)

Titik Uji 1 = 204
Titik Uji 2 = 210
Titik Uji 3 = 206
Rata2 = 206.3

Titik Uji 1 = 200
Titik Uji 2 = 202
Titik Ujt 3 = 204
Rata2 = 203

- Uji Tarik

Komponen uji 1 =17 kN
Komponen uji 2 = 18.5 kN
Komponen uji 3 = 18.75 kN

Komponen uji 1 = 16.87 kN
Komponen uji 2 = 16.8kN
Komponen uji 3 = 14 kN

Secara fisik tidak ada perbedaan yang signifikan antara produk AHM dan KW 1, baik dari sisi

kekuatan material, kekerasan maupun ketebalan material yang digunakan.

6.5. GASKET SEPEDA MOTOR

Desktipsi Produk AHM Produk KW 1 /Honda
- Berat 9.3 gram 11.1 gram
- Tebal 0.7 mm 0.7 mm
- Berat setelah dikondisikan 9.0 gram 9.7 gram

pada temperatur 100C

- Uji Tarik

Komponen uji 1 =40 N
Komponen uji 2 = 90 N
Komponen uji 3 = 112 N

Komponen uji 1 = 30 N
Komponen uji 2 = 80 N
Komponen uji 3 = 90 N

Berat spesifik gasket buatan AHM lebih ringan dibandingkan dengan produk KW 1 Honda,
tetapi setelah dikondisikan pada temperatur 100 C selama 1 jam, terjadi penurunan berat yang
cukup signifikan pada produk KW 1, sedangkan produk AHM mengalami penurunan berat hanya
0.3 gram. Hasil uji tarik gasket buatan AHM menunjukkan hasil yang lebih baik dari produk KW
1 untuk ukuran dan dimensi yang sama.



6.6. KNALPOT MOBIL
Deskripsi Produk Toyota Produk KW ! Produk KW 1
Galvanis
- Berat 12.5 kg 13.02 kg 12.1 kg
- Tebal Pelat 1.2 mm 1.27mm (termasuk 1.01 mm
galvanis)
- Uji Kekerasan | Pelat Pipa Pelat Pipa Pelat Pipa
(HB) 85.4 147 84.1 149 83.7 149
85.1 147 84.7 148 84.2 147
83.6 150 85 150 84.1 148
- Uji Tarik Komponen uyji 1 =15 Komponen uji 1 =16.2 | Komponen uji 1 =12

dengan lebar
spesimen 30
mm

kN
Komponen uji 2 = 14.2
kN
Komponen uji 3 = 15.1
kN

kN
Komponen uji 2 = 16.5
kN
Komponen uji 3 = 16.8
kN

kN
Komponen uji 2 = 12.4
kN
Komponen uji 3 = 12.2
kN

Perbedaan gaya tarik pada komponen uji

yang dibuat dari material knalpot menunjukkan
perbedaan angka yang cukup signifikan, tetapi jika dievaluasi lebih lanjut berdasarkan luas
penampang effektif untuk uji tarik, ternyata tegangan yang bekerja pada material relatif sama
karena ketebalan material dari produk Toyota (genuine), KW 1 galvanis dan KW 1 tidak galvanis
(ketebalan meterial yang digunakan untuk bahan knalpot berbeda).

6.7. FILTER BENSIN
No Deskripsi Produk Toyota Produk KW 1
1 | Bahan Plastik Plastik
2 | Tebal dinding 1.2 mm 1.2 mm
3 | Bahan Filter Kertas Kertas
4 | Berat 43.3 gram 47 gram
5 | Pressute test/pressure drop 70 % pada 1 atm 70 % pada 1 atm

Tidak nampak perbedaan yang menjolok antara produk Toyota dengan produk KW 1,
kecuali pada identitas filter itu sendiri, dimana tulisan yang dicetak pada produk KW 1 lebih
kasar dibandingkan produk Toyota.



6.8. FILTER OLI

No Deskripsi Produk Toyota Produk KW 1 (Thailand)
1 | Bahan Plat Plat
2 | Tebal dinding 0.5 mm 0.5 mm
3 | Bahan Filter Kertas Kertas
4 | Berat 273.1 gram 264 gram
5 Pressure test/pressure drop 66 % pada 1 atm 65 % pada 1 atm

Tidak nampak perbedaan yang menjolok antara produk Toyota dengan produk KW 1, kecuali
pada identitas filter itu sendiri, dimana tulisan yang dicetak pada produk KW 1 lebih kasar
dibandingkan produk toyota dan tertulis buatan Thailand

6.9. FILTER UDARA

No Deskripsi Produk Toyota Produk KW 1
1 | Bahan Kertas dan Plat Kertas dan Plat
2 | Tebal dinding 0.5 mm 0.5 mm
3 | Bahan Filter Kertas Kertas
4 | Berat 325.4 gram 326 gram

Tidak nampak perbedaan yang menjolok antara produk Toyota dengan produk KW 1, kecuali
pada identitas filter itu sendiri, dimana tulisan yang dicetak pada produk KW 1 tidak sebanyak
tulisan identitas pada produk Toyota.

6.10. KESIMPULAN/SARAN/REKOMENDASI

Melakukan pengujian komparasi terhadap spare part otomotif dengan menggunakan acuan yang
ada pada standar SAE, JASO maupun standar lainnya ternyata tidak semudah yang dibayangkan
yaitu bahwa produk non OEM atau sering disebut KW1 kwalitasnya akan selalu tidak sebaik
produk OEM

Perbedaan harga jual yang cukup signifikan ternyata belum tentu menunjukkan kwalitas (hasil
pengujian) yang berbeda jauh, hal ini ditunjukkan oleh produk-produk komponen otomotif yang
didalam pembuatannya tidak terlalu banyak melibatkan proses heat treatment (perlakuan panas).
Dengan material yang relatif sama ternyata hasil uji menunjukkan hasil yang tidak terlalu
signifikan. Sehingga dapat dikatakan untuk spare part dengan bahan yang relatif sama dan tidak
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mendapat perlakuan panas, maka hasil ujinya relatif dekat antara produk genuine maupun KW 1.
Perbedaan yang ada lebih disebabkan pada penggunaan ketebalan material yang berbeda. Tetapi
untuk spare part yang mengalami proses perlakuan panas, terlihat bahwa kekuatan atau hasil uji
material tersebut akan berbeda tergantung tingkat kekerasan yang dicapai setelah proses perlakuan
panas. Sedangkan untuk spare part yang menggunakan bahan yang berbeda (mutu yang berbeda)
terlihat menunjukkan hasil uji yang sangat berbeda juga (misalnya sepatu rem).

Dari pengujian yang telah dilakukan terhadap sample-sample spare part, B2TKS sebagai
laboratorium uji tidak bisa mengambil kesimpulan yang mendasar terhadap hasil uji karena mulai
dari proses produksi termasuk pemilihan material sampai pada proses pembuatannya adalah
diluar kemampuan B2TKS schingga konsistensi hasil pengujian selanjutnya kemungkinan akan
berbeda tergantung dari sample yang diuji, dengan kata lain bahwa sample-sample yang diuji pada
laporan ini kemungkinan akan memberikan hasil yang berbeda dikemudian hari.

1



/7. LAMPIRAN

Nama Komponen
Standar Pengujian
Pengujian yang dilakukan
Produk

Berat part:
o0 Rantai (1 set)
o0  Sprocket Besar
o0 Sprocket Kecil

: Rantai, Sprocket Besar dan Sprocket Kecil

: JIS 1801 dan JASO 103

: Pengujian Material meliputi Tensile Test dan Hardness
: AHM (Astra Honda Motor) Genuine Part

: 887.9 gram
:639.8 gram
: 125.5 Gram
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Rantai AHM

Pengujian (Uji Tarik Rantai)

Hasil Uji Tarik Rantai
No Komponen Uji Kekuatan Tarik Keterangan
1 Spesimen 1 19.2 kN Putus
2 Spesimen 2 19.8 kN Putus
3 Spesimen 3 19.6 kN Putus
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Sprocket Besar AHM (40 gigi)

Uji Kekerasan (HV) Sprocket Belakang

No Posisi Pengujian Gigi Akar Gigi
1 1 712 699
2 2 699 642
3 3 642 244
4 4 665 232
5 5 602 232
6 6 593 225
7 7 232 232
8 8 227 222
9 9 232 206

10 10 330 210
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Sprocket Kecil

Uji Kekerasan (HV) Sprocket Depan

No Posisi Pengujian Gigi Akar Gigi
1 1 840 855
2 2 855 892
3 3 855 892
4 4 873 892
5 5 855 873
6 6 840 873
7 7 840 855
8 8 840 855
9 9 825 855
10 10 825 840
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Nama Komponen
Standar Pengujian
Pengujian yang dilakukan
Produk

: Rantai, Sprocket Besar dan Sprocket Kecil

: JIS 1801 dan JASO 103

: Pengujian Material meliputi Tensile Test dan Hardness
: Indopart

Berat part:
©  Rantai (1 set)
o0 Sprocket Besar
o0  Sprocket Kecil

: 934.9 gram
: 604.3 gram
: 128.3 Gram
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Rantai

Pengujian (Uji Tarik Rantai)

Hasil Uji Tarik Rantai
No Komponen Uji Kekuatan Tarik Keterangan
1 Spesimen 1 20.4 kKN Putus
2 Spesimen 2 20.2 kKN Putus
3 Spesimen 3 20.6 kKN Putus
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Sprocket Besar (40 Gigi)

Uji Kekerasan (HV) Sprocket Belakang

No Posisi Pengujian Gigi Akar Gigi
1 1 750 755
2 2 722 722
3 3 687 280
4 4 687 280
5 5 655 250
6 6 645 280
7 7 450 254
8 8 404 250
9 9 250 230

10 10 300 230
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Sprocket Kecil

Uji Kekerasan (HV) Sprocket Depan

No Posisi Pengujian Gigi Akar Gigi
1 1 855 890
2 2 855 892
3 3 840 892
4 4 890 860
5 5 850 870
6 6 850 873
7 7 814 860
8 8 820 850
9 9 820 850
10 10 820 850
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Nama Komponen : Rubber (Damper)

Standar Pengujian : ASTM D395, D412, 429
Pengujian yang dilakukan : Compression, Hysterisis dan Berat specific
Produk : AHM (Astra Honda Motor) Genuine

Berat part:
o 28.0 gram/pc

Pengujian Rubber (Damper) Uji Tekan

Defleksi pada beban 13.75 kN sebesar 7.5 mm dan komponen mengalami hysterisis, pada saat
beban dilepaskan, dan pada beban sisa sebesar 2,5 kN terjadi defleksi sebesar 6.2 mm. Pada
kondisi yang sama saat ditekan dengan beban 2.5 kN defleksi yang terjadi sebesar 3.5 mm.
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Nama Komponen : Rubber (Damper)

Standar Pengujian : ASTM D395, D412, 429
Pengujian yang dilakukan : Compression, Hysterisis dan Berat specific
Produk : Nissin

Berat part:
o  28.4 gram/pc

Pengujian Rubber (Damper) Uji Tekan

Defleksi pada beban 13.75 kN sebesar 7.5 mm dan komponen mengalami hysterisis, pada saat
beban dilepaskan, dan pada beban sisa sebesar 2,5 kNN terjadi defleksi sebesar 6.1 mm. Pada
kondisi yang sama saat ditekan dengan beban 2.5 kN defleksi yang terjadi sebesar 3 mm.
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Nama Komponen : Sepatu Rem Belakang

Standar Pengujian : SAE J1092,840, 379 dan 380

Pengujian yang dilakukan : Berat Spesifik, Hardness Test, Bonding shear test dan Pengujian
dinamis

Produk : AHM — Genuine

Berat :200.3 gram/set

Pengujian Kekerasan (HB)

No Titik 1 Titik 2 Titik 2 Rata-Rata

1 50 50 40 46.6

Pengujian Tekan/geser (bonding test)
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Pecah

Gaya tekan maksimum sebesar ; 11.25 kN, bonding tidak terlepas, tetapi sepatu rem (breake pad)

pecah.

Nama Komponen
Standar Pengujian
Pengujian yang dilakukan

dinamis
Produk

Berat

: Sepatu Rem Belakang
: SAE J1092,840, 379 dan 380
: Berat Spesifik, Hardness Test, Bonding shear test dan Pengujian

: YXSZD brake shoe

: 138.8 gram/set

Pengujian Kekerasan (HB)

No

Titik 1

Titik 2 Titik 3 Rata-Rata

1

30

40 40 36.6
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Pengujian Tekan/geser (bonding test)

Pecah

Gaya tekan maksimum sebesar ; 18.75 kN, bonding tidak terlepas, tetapi sepatu rem (breake pad)

pecah.

Nama Komponen
Standar Pengujian
Pengujian yang dilakukan
dinamis

Produk

: Sepatu Rem Belakang
: SAE J1092,840, 379 dan 380
: Berat Spesifik, Hardness Test, Bonding shear test dan Pengujian

: Federal Parts (brake shoe)
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Berat

: 164.8 gram/set

Pengujian Kekerasan (HB)

No

Titik 1

Titik 2

Titik 3

Rata-Rata

1

67

57

60.6

Pengujian Tekan/geser (bonding test)

Pecah

Gaya tekan maksimum sebesar ; 11.1 kN, bonding tidak terlepas, tetapi sepatu rem (breake pad)

pecah.
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Uji Dinamis Sepatu Rem

Peralatan Uji : Mesin Uji Servo hydolic PL 80

Alat bantu : (Tromol rem belakang, mekanisme pengereman, plat dan dudukan)
Thermocouple

Komponen uji : Sepatu rem produk AHM. Federal dan YXSZD

Hasil Pengujian dinamis

Temperatur Penipisan Kekerasan (HB)
Deskripsi Beban Rem peratty setelah 3 x 1.5 setelah 3 x 1.5 jam
setelah 3 x 1.5jam . -
jam (pada 3 titik)
Produk AHM 20 kg 97 C 0.12 mm 67, 81, 69
Produk Federal 20 kg 102 C 0.15 mm 82, 84, 86
Produk YXSZD 20 kg 117 C 0.17 mm 70, 76, 82
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Nama Komponen : Knalpot Sepeda Motor

Standar Pengujian : SAE J1492, ISO 5130
Pengujian yang dilakukan : Material test, thickness, hardness dan mechanical test.
Produk : AHM (Genuine)

Berat : 1.78 kg/unit
Pengujian Kekerasan (HB)
No Spesimen 1 Spesimen 1 Spesimen 1 Rata-Rata
1 204 210 206 206.3

Pengujian Tarik (strength test)

27



Kekuatan tarik Material Knalpot Sepeda Motor (Genuine)

No Komponen uji Gaya Tarik
1 1 17 kN
2 2 18.5 kN
3 3 18.75 kN

Nama Komponen
Standar Pengujian

Pengujian yang dilakukan

: Knalpot Sepeda Motor
: SAE J1492, ISO 5130

: Material test, thickness, hardness dan mechanical test.

Produk : KW 1 no name
Berat : 1.9 kg/unit
Pengujian Kekerasan (HB)
No Spesimen 1 Spesimen 1 Spesimen 1 Rata-Rata
1 200 202 204 203
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Pengujian Tarik (strength test)

Kekuatan tarik Material Knalpot Sepeda Motor KW1

No Komponen Uji Gaya Tarik
1 1 16.87 kN
2 2 16.8kN
3 3 14 kN

Nama Komponen
Standar Pengujian
Pengujian yang dilakukan
tensile test

Produk

: Gasket Sepeda Motor
:SAE J90 b
: Physical dan Mechanical Test, Thickness, Conditioning test,

: AHM (Genuine)

Berat : 9.3 gram, tebal : 0.7 mm
Berat setelah dikondisikan pada temperatur 100 C selama 1 jam = 9.0 gram
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KW 1

Genuine

Kekuatan tarik Material Knalpot Gasket Genuine

Genuine

No Komponen Uji Gaya Tarik
1 1 40 N
2 2 90 N
3 3 112N

Keadaan dikondisikan pada temperatur 100 C £+ 2C selama 1 jam
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Nama Komponen : Gasket Sepeda Motor

Standar Pengujian :SAE J90 b

Pengujian yang dilakukan : Physical dan Mechanical Test, Thickness, Conditioning test,
tensile test

Produk : KW 1 - Honda

Berat : 11.1 gram, Tebal = 0.7 mm
Berat setelak dikondisikan pada 100 C selama 1 jam = 9.7 gram

Pengujian Tarik (strength test)

KW 1
I

KWi1

Genuine
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Kekuatan tarik Material Knalpot Gasket Genuine

No Komponen Uji Gaya Tarik
1 1 30N
2 2 80 N
3 3 90 N

Keadaan dikondisikan pada temperatur 100 C + 2C selama 1 jam

Nama Komponen

Standar Pengujian : SAE J1492, ISO 5130
Pengujian yang dilakukan

Produk : Toyota(Genuine)
Berat : 12.5kg/unit

: Knalpot Mobil

Pengujian Kekearasan Pelat Muffler (HB)

: Material test, thickness, hardness dan mechanical test.

No Titik wji 1 Titik Uji 2 Titik Uji 3 Rata-Rata
1 85.4 85 83 84.46
Pengujian Kekearasan Pipa Muffler (HB)
No Titik vji 1 Titik Uji 2 Titik Uji 3 Rata-Rata
1 147 147 150 148

Foto Uji Kekerasan
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Pengujian Tarik (strength test)
Kekuatan tarik Material Knalpot Mobil (Genuine) tebal plat = 1.2 mm

No Komponen Uji Gaya Tarik
1 1 15 kN
2 2 14.2 kN
3 3 15.1 kN
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Nama Komponen
Standar Pengujian

Pengujian yang dilakukan

Produk

Berat

: Knalpot Mobil

: SAE J1492, ISO 5130
: Material test, thickness, hardness dan mechanical test.

: KW 1 Galvanis

: 13.1kg/unit
Pengujian Kekearasan Pelat Muffler (HB)

No Titik uji 1 Titik Uji 2 Titik Uji 3 Rata-Rata
1 84.1 84.7 85 84.6
Pengujian Kekearasan Pipa Muffler (HB)
No Titik uji 1 Titik Uji 2 Titik Uji 3 Rata-Rata
1 149 148 150 149

Pengujian Tarik (strength test)
Kekuatan tarik Material Knalpot Mobil (Genuine) tebal plat = 1.2 mm

No Komponen Uji Gaya Tarik
1 1 15 kN
2 2 142 kN
3 3 15.1 kN
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Nama Komponen
Standar Pengujian

: Knalpot Mobil

: SAE J1492, ISO 5130
: Material test, thickness, hardness dan mechanical test.

Pengujian yang dilakukan
Produk : KW 1
Berat : 12.1kg/unit

Pengujian Kekearasan Pelat Muffler (HB)

No Titik uji 1 Titik Uji 2 Titik Uji 3 Rata-Rata
1 83.7 84.2 84.1 84
Hardness Test on Muffler Pipe (HB)
No Titik uji 1 Titik Uji 2 Titik Uji 3 Rata-Rata
1 149 147 148 148

Pengujian Tarik (strength test)
Kekuatan tarik Material Knalpot Mobil (Genuine) tebal plat = 1.2 mm

No Komponen Uji Gaya Tarik
1 1 12 kN
2 2 12.4 kN
3 3 12.2 kN
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Nama Komponen : Filter Bensin
Standar Pengujian :SAE J 1124
Pengujian yang dilakukan : Dimensi, Material, Pressure test, Filter element

Produk: Genuine 43.4 gram Produk: KW 1 (47 gram)

No Deskripsi Produk Toyota Produk KW 1
1 | Bahan Plastik Plastik
2 | Tebal dinding 1.2 mm 1.2 mm
3 | Bahan Filter Kertas Kertas
4 | Berat 43.3 gram 47 gram
5 zizfjure test/pressure 70 % pada 1 atm 70 % pada 1 atm

36



: Filter Oli
: JASO E 302
: Dimensi, Material, Pressure test, Filter elemen

Nama Komponen
Standar Pengujian
Pengujian yang dilakukan

Produk: Genuine

Produk : KW 1 (Thailand)

No Deskripsi Produk Toyota Produk KW 1 (Thailand)
1 | Bahan Plat Plat
2 | Tebal dinding 0.5 mm 0.5 mm
3 | Bahan Filter Kertas Kertas
4 | Berat 273.1 gram 264 gram
5 gfg;f“re (eSt/PIESSUre | (6 o/ ada 1 atm 65 % pada 1 atm




Nama Komponen : Filter Udara
Standar Pengujian :SAE J 1599
Pengujian yang dilakukan : Dimensi, Material, Pressure test, Filter elemen

Produk: KW 1 (Thailand)

Produk : Genuine

No Deskripsi Produk Toyota Produk KW 1
1 | Bahan Kertas dan Plat Kertas dan Plat
2 | Tebal dinding 0.5 mm 0.5 mm
3 | Bahan Filter Kertas Kertas
4 | Berat 325.4 gram 326 gram
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